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ABSTRACT
ABSTRAK
Matang Geulumpang Dua merupakan kota terletak di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen yang berdekatan dengan Jalan
Lintas Sumatera. Pada daerah ini diadakan pasar mingguan atau Uroe Peukan yaitu setiap hari Kamis. Hal ini menyebabkan Jalan
Baiturrahman sebagai akses utama yang langsung berdekatan dengan pasar ini kemungkinan akan terjadi kepadatan lalu-lintas yang
tinggi serta meningkatnya delay. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja pada ruas Jalan Baiturrahman selama
kondisi Hari Peukan yang ada di Kota Matang Geulumpang Dua. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder,
data primer antara lain data volume lalu lintas, hambatan samping dan geometrik jalan. Data sekunder berupa peta jaringan jalan
dan jumlah penduduk Kabupaten Bireuen. Pengambilan data dilakukan selama 12 jam, mulai dari jam 7:00 Wib sampai 19:00. Data
dicatat dengan interval waktu 15 menit di lapangan (kendaraan/15 menit) selama 12 jam. Pengambilan data dilakukan selama 2 hari
yaitu hari Senin sebagai hari normal dan hari Kamis sebagai hari Uroe Peukan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
metode yang ada pada MKJI 1997. Berdasarkan penelitian diketahui nilai derajat kejenuhan tertinggi selama berlangsungnya
kegiatan Uroe Peukan di Matang Geulumpang Dua yaitu 0,24 untuk arah Banda Aceh â€“ medan dan 0,75 untuk ruas Medan -
Banda Aceh yang terjadi pada jam 17.00-18.00. Tingkat pelayanan Jalan Baiturrahman untuk Ruas Banda Aceh â€“ Medan adalah
B baik kondisi hari normal maupun kondisi Uroe Peukan. Tingkat pelayanan Jalan Baiturrahman ruas Medan â€“ Banda Aceh
mengalami penurunan dari B menjadi D. Penurunan tingkat pelayanan pada ruas Jalan Baiturrahman terjadi akibat meningkatnya
aktivitas hambatan samping saat Uroe Peukan seperti terdapat on-street parking, pejalan kaki, kendaraan yang bermanuver dan
pedagang kaki lima (PKL) sehingga kapasitas jalan yang dilalui semakin kecil.
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